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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Islam adalah suatu pandangan atau cara hidup yang 

mengatur sisi kehidupan manusia, maka tidak ada satupun aspek 

kehidupan manusia yang terlepas dari ajaran agama Islam 

termasuk aspek ekonomi. Kegiatan ekonomi merupakan sesuatu 

yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan manusia. Kegiatan 

yang berupa produksi, distribusi dan konsumsi ini dilakukan dalam 

rangka memenuhi seluruh kebutuhan hidup manusia. 

Setiap tindakan manusia didasarkan pada keinginnanya 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pertumbuhan ekonomi Islam di 

Indonesia dimulai dengan tumbuhnya Bank Syariah di Indonesia 

pada tahun 1992, yang sebelumnya didahului dengan lokakarya 

MUI yang membahas tentang perbankan syariah. Namun tidak 

dapat dipungkiri bahwa ekonomi Islam bukanlah hanya bank 

syariah saja. Salah satu bagian dari ekonomi Islam yang 

merupakan lembaga keuangan non bank pun sudah mulai banyak 

menjamur dan lembaga keuangan lainnya yaitu asuransi syariah. 
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Asuransi syariah adalah suatu pengaturan resiko yang memenuhi 

ketentuan syariah, tolong-menolong secara mutual yang 

melibatkan peserta dan operator. Syariah berasal dari ketentuan-

ketentuan didalam AlQur‟an (Firman Allah yang disampaikan 

kepada Nabi Muhammad SAW). Sebatas tertentu konsep asuransi 

tidak terlalu berbeda jauh dengan konsepdengan konsep 

pengelolaan risiko konvensional yang dilakukan secara mutual, 

seperti “Mutual Insurance dan Protection and Indemnity Club” 

(M & I Club).1 

Literasi asuransi itu penting, jika dilakukan 

pelaksanaan edukasi asuransi tujuannya untuk masyarakat 

luas agar dapat membantu mengatasi resiko-resiko yang akan 

terjadi. Literasi asuransi memberikan manfaat yang besar, 

seperti: 

1. Membantu mengatasi resiko-resiko yang terjadi 

seperti kematian, kecelakaan, sakit; 

2. Terhindar dari investasi pada instrumen keuangan 

yang tidak jelas; 

 
 1 Viranti & Ginanjar, 2019 “Strategi Bank Syariah Dalam 

Menghadapi Pengembangan Produk Gadai Emas”, Nisbah: Jurnal Perbnkan 

Syariah. Vol 5 No 1 . Bandung 
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3. Mendapat pemahaman mengenai manfaat dan 

resiko layanan jasa asuransi.2 

Literasi  asuransi  syariah  merupakan kemampuan 

individu untuk memahami dan mengevaluasi informasi 

mengenai asuransi syariah  yang  dijalankan  berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah  secara  menyeluruh dan spesifik  agar  

mengetahui manfaat dan keuntungan  serta implikasi  yang  

mungkin akan  timbul  apabila  mendaftar  sebagai peserta  

asuransi  syariah  sebagai  bahan perimbangan  untuk 

mengambil  keputusan terhadap  konsekuensi  yang  akan  

terjadi.3 

Literasi asuransi syariah merupakan salah satu bentuk 

kegiatan dalam mendukung pertumbuhan keuangan syariah 

di masa depan, termasuk asuransi syariah, karena 

pemahaman dan kesadaran adalah kunci pertumbuhannya, 

namun masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai 

 
 2Noviansyah Trisadewo, ”Pengaruh Prngetahuan asuransi syariah 

terhadap minat nasabah” (Skripsi: universitas Agama Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2018), h.14. 

 3 Eko Sudarmanto, dkk, Ekonomi Pembangunan Islam, (Medan: 

Yayasan Kita Menulis, 2020), h. 34. 
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lembaga keuangan asuransi dan manfaatnya menjadi 

keprihatinan bersama para pelaku industri.4 

Salah satu masyarakat Indonesia yang perlu dibuat 

melek tentang manfaat asuransi syariah adalah santri, 

memandang kehati-hatian mereka terhadap transaksi yang 

tidak sesuai dengan syariah. Maka dari itu adalah peran 

asuransi syariah untuk melakukan sosialisasi kepada 

kalangan santri terkait tentang pengetahuan definisi asuransi 

syariah, pengetahuan tentang prinsip-prinsip dan macam-

macam produknya. Supaya santri tahu bahwa asuransi 

syariah sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

Santri pondok pesantren Al-Fath merupakan 

masyarakat yang sebagian besar bukan asli Kota Cilegon 

dengan jumlah 874 santri dan berpendidikan yang aktif 

dalam lembaga pendidikan Islam dan sekaligus tentunya 

mereka pernah dengar dan mengerti sedikit mengenai 

asuransi syariah, dan pastinya pernah menggunakan jasa 

lembaga keuangan syariah maupun non syariah untuk 

 
 4 Eko Sudarmanto, dkk, Ekonomi Pembangunan Islam,....., h. 34. 
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kepentingan pribadi, karena hal transaksi atau untuk menjaga 

amanya keuangan. Kegiatan dengan rutinitas santri yang 

biasa mengaji dengan banyak mempelajari agama, terutama 

dalam belajar muamalah dalam fiqih dan bagaimana 

mewujudkan apa yang sudah dipelajari sehari-hari melalui 

muamalah atau yang lain.  

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Literasi Santri Tentang Asuransi Syariah Terhadap 

Minat Memilih Produk Asuransi Syariah”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

diatas, maka yang menjadi identifikasi masalah adalah 

pengaruh literasi santri tentang asuransi syariah terhadap 

minat memilih produk asuransi syariah karena, masih banyak 

santri yang belum mengetahui tentang asuransi syariah dan 

masih banyak juga yang menganggapnya haram sehingga 

karna pengetahuan yang kurang mengenai asuransi dan 
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produk-produk asuransi, mereka kurang tertarik bahkan tidak 

tertarik sama sekali untuk menjadi nasabah asuransi syariah. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka kajian 

skripsi ini dibuat batasan untuk menghindari kesalah 

pahaman sehingga tidak timbul penafsiran yang berbeda-

beda yang akan mengakibatkan kekacauan dalam penuliasan 

skripsi ini, maka dalam hal ini penulis membatasi penelitian 

pada minat santri dalam memilih produk asuransi syariah. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas kiranya 

peneliti akan mengangkat permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah literasi santri tentang asuransi syariah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat santri 

dalam memilih produk asuransi syariah? 

2. Seberapa besar pengaruh literasi santri tentang asuransi 

syariah terhadap minat memilih produk asuransi syariah? 
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E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini mempunyai tujuan yang berkaitan 

dengan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis apakah literasi santri tentang asuransi 

syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

santri dalam memilih produk asuransi syariah dan seberapa 

besar pengaruh literasi santri tentang asuransi syariah 

terhadap minat memilih produk asuransi syariah.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Ilmiah 

Hasil penelitian ini, di harapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran santri Al-Fath beserta pembaca dan 

dapat di jadikan sebagai rujukan tentang pengaruh literasi 

santri Al-Fath tentang asuransi syariah terhadap minat 

memilih produk asuransi syariah. 

2. Kegunaan Terapan  

Hasil yang diperoleh dari penelitian di harapkan 

menjadi masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

khususnya bagi penyusun, umumnya bagi instansi 



8 

 

 

 

bersangkutan dan lembaga-lembaga yang berkecimpung 

dalam asuransi, ekonomi dan bisnis khususnya asuransi 

syariah. 

G. Sistematika Pembahasan 

    Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, agar bisa 

memberi penjelasan yang tepat maka pada pembahasan 

skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab. Berikut sistematika 

yang akan diuraikan pada penelitian yang akan dibahas 

dalam bab masing-masing diantaranya: 

Bab kesatu, berisi tentang  pendahuluan pada bab ini 

dijelaskan latar belakang masalah dari penelitian, yang 

kemudian ditarik secara eksplisit dalam perumusan masalah. 

Sebagai acuan dari keseluruhan penelitian ini akan 

ditegaskan dalam tujuan penelitian secara final agar lebih 

jelas dan terarah kegunaan dari penelitian ini. Serta 

sistematika penulisan yang menunjuk pada panduan 

penulisan skripsi. 

Bab kedua, berisi tentang kajian pustaka pada bab 

ini memberikan penjelasan yang terdiri dari telaah pustaka, 
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tinjauan teoritis tentang informasi mengenai variabel-

variabel yang diteliti, telaah pustaka, kerangka berfikir dan 

hubungan antar variabel dan hipotesisnya. 

Bab ketiga, berisi tentang metodologi penelitian 

pada bab ini menjelaskan jenis dan sifat penelitian, populasi 

dan sample penelitian, metode pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, dan teknik analisis data sebagai alat 

analisis yang digunakan untuk melakukan penelitian. 

Bab keempat, berisi tentang pembahasan dan hasil 

penelitian pada bab ini didalamnya terdiri dari hasil analisis 

pengolahan data, baik pengolahan data secara deskriptif 

maupun analisis hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, 

serta pembahasan mengenai pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen yang diteli 

Bab kelima, berisi penutup pada bab ini yang 

meliputi kesimpulan dari hasil yang telah diteliti dan 

dilaksanakan serta terdapat saran-saran yang bias dianjurkan 

untuk-pihak-yang_terkait. 


